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Abstrak
 

Penelitian ini menjelaskan dampak proses globalisasi dan otonomi khusus yang terjadi secara bersamaan

pada pengelolaan huitan berkelanjutan di Provinsi Aceh.  Dengan menggunakan pendekatan kualiitatif, tiga

aspek diteliti: respons kebijakan dan institusi oleh pemerintah Aceh dan dampaknya pada keberlanjutan dua

ekosistem penting, Leuser dan Ulu Masen. Teori proses kebijakan dan ekologi politik digunakan untuk

menjelaskan narasi, aktor dan jaringan, serta kepentingan yang mempengaruhi pembuatan dan hasil

kebijakan. Indeks Tata Kelola Hutan yang Baik dengan menggunakan teknik Multi Dimentional Scaling

digunakan untuk mengukur kinerja lembaga yang mengurus konservasi yang dibentuk Pascatsunami di

Aceh. Teknik yang sama digunakan untuk mengukur keberlanjutan kawasan hutan dengan melibatkan lima

dimensi pengelolaan hutan di Aceh.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat narasi dengan berbagai aktor dan kepentingan terlibat dalam

proses kebijakan kehutanan/konservasi di Aceh. Kebijakan dan lembaga yang dibentuk pascatsunami

memiliki kinerja kurang baik dan status keberlanjutan kawasan hutan juga kurang berkelanjutan.

Berdasarkan temuan ini, sebuah model kemitraan pemerintah-swata diusulkan untuk mengelola kawasan

hutan Aceh secara berkelanjutan di masa mendatang.

......This research explains the impact of parallel processes of asymmetric decentralization in the form of

special autonomy and globalization through REDD+ on sustainable forest management in Aceh Province,

Indonesia. Using qualitative approach, three key aspects are studied: the policy and institutional responses of

the government of Aceh and the sustainability of forest management for two important ecosystems: Leuser

and Ulu Masen. Political ecology and policy process theories are used to explain the narratives behind a

policy, the actors involved, and the political interests influencing the policy making and outputs. Good

Forest Governance index by using Multi Dimensional Scaling (MDS) technique is used to measure the

performance of conservation institutions formed during the post tsunami Aceh. Similar MDS technique is

used to develop sustainability index by looking at five dimensions of sustainable forest management in

Aceh.

The results show that four main narratives with different actors and political interests involved in

influencing forest conservation arena in Aceh. The conservation policy and institutions formed in post-

tsunami Aceh have not performed well and the sustainability status for the two ecosystems studied are less

sustainable. Based on these results, a model of public-private partnership is developed to manage future

forest conservation in Aceh.
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